PENDAHULUAN

Bahasa Arab banyak dipelajari di Indonesia karemlaaba Arab berkaitan
erat dengan agama Islam yang merupakan agama bagoritas penduduk
Indonesia. Di samping itu bahasa Arab juga banyakindkan dalam kegiatan
ibadah sehari-hari seperti ibadah salat, dzikir dardoa. Bahasa Arab bukan saja
sebagai bahasa agama dan bahasa persatuan ummattésépi juga sebagai bahasa
ilmu pengetahuan

Secara teoritis kemampuan berbahasa Arab sebagaifb@masa lainnya
terdiri dari kompetensi dan performansi. Kompetehsrkenaan dengan teori,
sedangkan performansi berkenaan dengan praktekrgpame kompetensi dalam
kegiatan bertutur atau berkomunikasi.

Kedua bidang kegiatan di atas mempunyai hubungag geat. Teori bahasa

disusun berdasarkan temugmuan praktis melalui pemakaian para penutur laahas

itu. Di lain pihak para penutur menggunakan bal&sdasarkan kaidah-kaidah yang
disusun dalam teori. Kompetensi dan permormansndidangkan secara simultan,
karena keduanya saling menentukan. Pengembangahldkhukan guna mencapai
tingkat konsistensi sebuah teori, juga untuk meskan kaidah-kaidah berbahasa
yang dapat dipahami oleh para pembelajar dengamamud

Namun demikian para pembelajar bahasa Arab di kglan banyak
menemukan kesulitan dalam mempelajari bahasa #ik yang bersifat teoritis

seperti morfologi (sharaf).

BAB |
ILMU SHARAF / MORFOLOGI ARAB

TUJUAN



Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan madvesi mengetahui: 1) latar belakang
lahirnya ilmu sharaf; 2) definisi ilmu sharaf, 3ptari ilmu sharaf, 4) manfaat ilmu sharaf,

tujuan ilmu sharaf
BAHASAN

1.1. Latar belakang lahirnya ilmu sharaf/morfologi Arab

Alguran merupakan mukjizat terbesar bagi Nabi Mufmach saw. Kata-kata
dan isinya dibaca, ditela’ah, dijadikan rujukan daerupakan sumber inspirasi
muncul dan berkembangnya berbagai ide dan karganutmat manusia. Kitab ini
dijadikan pedoman dan karenanya amat dicintai sédtwruh kaum muslimin. Karena
kecintaannya pada Alquran kaum muslimin membacandamelaahnya baik dengan
tujuan ibadah maupun untuk memperoleh pengetahaanyd. Dengan dorongan
Alguran pula para ulama dan ilmuwan mengarang dantenemahkan bermacam-
macam buku ilmu pengetahuan, baik yang berkaitagatekeislaman seperti bahasa
Arab, syariat, filsafat dan akhlak, maupun yangsbat umum seperti sejarah,
kesenian dan perekonomian. Hanya dalam tempo &etd, éanspirasi yang dibawa
Alguran telah membuat penuh berbagai perpustaka&otdikota besar Islam pada
masa itu seperti Mesir, Baghdad dan Cordova.

Fenomena ini muncul karena ayat-ayat Alquran memdpikaum muslimin
untuk menjadi masyarakat literat. Ayat yang muldandurun kepada Nabi
Muhammad ialah yang berhubungan dengan keharusarba&aca. Hal ini dapat kita

lihat pada surah al-‘Alaq 1-5,
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(5)akis Al Gl fle
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang mekaipt
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah,

Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah,

Yang mengajar manusia dengan perantaraan kalam ,



Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak dikanhya.
(Q.S al-‘Alag:1-5)

Pada saat turunnya Alquran, bahasa Arab merupaddaasa yang murni dan
bermutu. Bahasa Arab belum terkontaminasi dengé&adaaasing lainnya. Namun
seiring dengan peningkatan peran agama, sosigbaldik yang diembannya, bahasa
Arab mulai berasimilasi dengan bahasa-bahasa ladurda, seperti Persia, Yunani,
India dan bahasa-bahasa lainnya. Asimilasi dengatmada Persia lebih banyak
dibanding dengan bahasa-bahasa lainnya. Asimitasnuncul karena bangsa Arab
banyak yang melakukan pernikahan dengan bangséaPsebingga sedikit banyak
bahasa Arab terwarnai dengan bahasa tersebutnStlapula banyak keturunan
Persia yang menempati posisi penting baik di bidgaditik, militer, ilmu
pengetahuan, dan keagamaan. Dominasi kuturunaniaP&gadi pada masa
kekhalifahan daulat Bani Abbasiyah.

Dengan berasimilasinya orang-orang Persia ke datesyarakat Arab dan
Islam, mulailah bahasa Arab mengalami kemundurgalalyi pemimpin-pemimpin
yang berkuasa bukan orang Arab, sehingga timbwéih bahasa pasar yang telah
jauh menyimpang dari bahasa aslinya. Kondisi imjatk pada beberapa wilayah
Islam seperti Mesir, Baghdad dan Damaskus. Kemamdpenggunaan bahasa Arab
yang paling hebat terjadi di Persia.

Adanya kemunduran-kemunduran pada bahasanya, nagndyang-orang
Arab merasa prihatin dan mulailah mereka berfikituk mengembalikan bahasa

Arab pada kemurniannya. Mereka mulai menyusun iaduvu, sharaf dan balaghah.

1.2. Definisi ilmu sharaf

lImu sharaf atau morfologi ialah bagian dari ilmahbsa yang membicarakan
atau yang mempelajari seluk-beluk bentuk kata gerteyaruh perubahan-perubahan
bentuk kata terhadap golongan dan arti kata, dekggnlain dapat dikatakan bahwa
morfologi mempelajari seluk-beluk bentuk kata sdttagsi perubahan-perubahan
bentuk kata itu, baik fungsi gramatik maupun fursgsnantik.

Morfologi dibagi menjadi dua tipe analisis, yaitu :
a. Morfologi sinkronik

b. Morfologi diakronik



Morfologi sinkronik menelaah morfem-morfem dalanmusaakupan waktu
tertentu, baik waktu lalu maupun waktu kini. Pad&ikatnya, morfologi sinkronik
adalah suatu analisis linear, yang mempertanyalkgarapa yang merupakan
komponen leksikal dan komponsintaktik kata-kata, dan bagaimana caranya
komponen-komponen tersebut menambahkan, menguraiagi, mengatur kembali
dirinya di dalam berbagai ragam konteks. Morfolsgikronik tidak ada sangkut-
pautnya atau tidak menaruh perhatian pada sejtaatasal-usul kata dalam bahasa.

Morfologi diakronik menelaah sejarah atau asal-uskdta, dan
mempermasalahkan mengapa misalnya pemakaian kaia beirbeda dengan

pemakaian kata pada masa lalu

Adapun proses morfologis, pengertian yang diberideh M. Ramlan ialah
proses pembentukan kata-kata dari satuan lain ryemgpakan bentuk dasarnya.

Dalam bahasa Arab morfologi itu disehtrhu al-sharf, yaitu ilmu yang
mempelajari seluk-beluk bentuk kata dalam bahas& Ad-Ghalayaini memaparkan
definisi ilmu al-sharf sebagai ilmu yang mengkaji akar kata untuk meihgeta
bentuk-bentuk kata Arab dengan segala hal-ihwathymar I'rab dan bina, lebih
lanjut dia berkata:

sl Y s el gl Al Ll gal g 4 jall LSl fa Lo G jai J saals ale
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Adalah ilmu untuk mengetahui bentuk-bentuk kataami@bahasa Arab berikut hal
ihwalnya selain I'rab dan bina. Dalam ilmu sharkfta-kata dibahas dari sisi
perubahan bentuknya, i'lal, idgham dan ibdal jugkhal yang harus terjadi dalam
pembentukan kata sebelum menjadi kalimat.

Hassan berbeda kajiannya tentagitaraf dia mengkajisharaf dari segi
nizham sharfyyang melahirkan tiga kelompok kajian; yaitu kajiarakna, kajian
bentuk, dan kajian hubungan antara keduanya, labjat dia berkata :

L $ay I el ) Vet oo D ) A2l (aall (e 48 5
doall (i il ) AN

Sekelompok makna perubahan, sebagian kembali kgpaidagian kata dan yang

lain kembali kepada perubahan bentuk.



Al-Kailani mendefinisikan ilmu sharaf sebagai keti:
L ) 3Lal3 Y 53500k laad A AT5al ) aay Jlal 5 3
Merubah suatu bentuk asal menjadi macam-macamlbantuk tujuan makna yang hanya

terjadi karenanya.

1.3. Objek pembahasan ilmu sharaf

lImu sharaf membahas secara rinci macam-macanbgiean kata yang boleh
terjadi, baik perubahan kata kerja mutasharrif gtawbahan kata benda mutamakkinah,
ibdal, I'lal dan idgham.

1.4. Manfaat ilmu sharaf
Manfaat mempelajari ilmu sharaf adalah :
- Mengetahui asal kata

- Mengetahui huruf-huruf tambahan
- Mengetahui ibdal
- Mengetahui i'lal

- Mengetahui idgham

1.5. Tujuan ilmu sharaf
Tujuan mempelajari ilmu sharaf adalah terhindar kissalahan dalam

membentuk kata.

RANGKUMAN

1) Meningkatnya peran sosial, politik, ekonomi, diebudayaan bahasa Arab,
munculnya asimilasi dengan budaya-budaya sekitesagta tidak dapat dielakkan
adanya kontaminasi terhadap bahasa Arab murni rakanp kondisi yang
mendorong para ulama untuk mengembangkan ilmu-ilkelbbahasaaraban

termasuk ilmu sharaf.

TUGAS TERSTRUKTUR
1. Jelaskan proses pengembangan, peran dan fuatgsdArab dalam kehidupan

sosial, politik, ekonomi, dan kebudayaan!



2. Jelaskan implikasi peningkatan peran terselyitkganurnian bahasa Arab?

Berikan contoh konkritnya!

BAB Il
BUNYI BAHASA ARAB

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mavesidapat menjelaskan fonetik bahasa

Arab dan membandingkan dengan fonetik bahasa listhone

BAHASAN
2.1. Fonetik Bahasa Arab
Bahasa Arab memiliki fonetik yang banyak berbedagde fonetik bahasa
Indonesia. Para pelajar bahasa Arab yang sudakegarlilengan dengan fonetik
bahasa Indonesia harus banyak berlatin dalam menkamnfonetik-fonetik khusus

dalam bahasa Arab. Sebagai gambaran fonetik b&mabaadalah sebagai berikut :

Deskripsi fonetik Bahasa Arab

Letupan Geseran Sifat Lain
Suara Td. Suara Td. | Geseran bersuara
Suara Suara
Makhraj Tb| Tp| Th| Tp| Thh Tp Th Tp Sp Ul Ns Sv
Bilabial - ol
Labiodental S
Lab-interdental L |3 &
Apikodental O o= |
Apikoalveolar L | &
Apikopalatal o= d |s |o
Mediopalatal z o ¢
Dorsovelar S
Dorsouvular S
Prepharyngal ¢ z




Pharyngal g «

Farpharyngal s

Catatan :

Td. Suara = tidak bersuara Gb = Gabungan TbbalTeTp = Tipis

Sp = Sampingan Ul = BerulangNs = Nasal Sv = Semi vokal

Dalam bahasa Arab terdapat 28 konsonan , yaitugaebarikut :
. Ba ). Konsonan ini dideskripsikan = bilabial/letupaersuara/
. Mim (2 ). Konsonan ini dideskripsikan = bilabialnasalfuera/
. Waw (5). Konsonan ini dideskripsikan = bilabial/geserandoara/semivakal/

1

2

3

4. Fa (). Konsonan ini dideskripsikan = labiodental/gaséid bersuara/

5. Tsa € ). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikointerdergaiseran/ td bersuara/

6. Dzal ¢ ). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikointerderfgalseran/ td bersuara/

7. Dzo & ). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikointerddrgaseran/bersuara/

tebal

8. Sin (). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikodental/gem/td bersuara/

9. Zai (b). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikodental/gesgbersuara/

10. Shod (= ). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikodental/gesétd bersuara/

tebal/

11. Ta €&). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikodental/gesegtd bersuara/

12. Tho & ). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikodental/gesgbersuara/tebal

13. Dal ¢). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikodental/gesegbersuara/

14. Lam (). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikopalatal/sangan/bersuara/

15. Nun (). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikopalatal/ges/nasal/bersuara

16. Ra ( ). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikopalatal/ges/berulang
/bersuara/

17. Dhod (=~ ). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikopalatal/gem/bersuara
/sampingan/tebal/

18. Syin (& ). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikopalatal/gem/tidak
bersuara/

19. Jim ¢ ). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikopalataldipan/bersuara/



20. Ya (s ). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikopalatal/ges/bersuara/semi
vokal

21. Kaf @). Konsonan ini dideskripsikan = /Dorsovelar/letnfid bersuara/
22. Qaf (3). Konsonan ini dideskripsikan = /Dorsovelar/letnfbersuara/
23. Ghain § ). Konsonan ini dideskripsikan = /Prepharyngalkégas/bersuara/
24. Kha ¢ ). Konsonan ini dideskripsikan = /Prepharyngaégan/td bersuara/
25. Ha ¢ ). Konsonan ini dideskripsikan = /Pharyngal/Gesédabersuara/
26. ‘Ain (¢ ). Konsonan ini dideskripsikan = /Pharyngal/Gas#sersuara/
27. Ha { ). Konsonan ini dideskripsikan = /Farpharyngalégas/td bersuara/
28. Hamzah«(). Konsonan ini dideskripsikan = /Farpharyngalifetn/bersuara/

Siswa yang belajar bahasa Arab sudah mempunyaadasdm tertentu
dalam bahasa ibunya. Kebiasaan itu harus diatasit@gk lagi menginterferensi
bahasa yang akan dipelajarinya. Pembentukan kelniadalam bahasa Arab
dilakukan dengan penyampaian bahan pelajaran ydaly tlisusun berdasarkan
langkah-langkah dan cara-cara tertentu berupa ymmirpengulangan, latihan
runtun, dan penguatan. Dengan cara ini diharapkaa mahasiswa mempunyai
kebiasaan berbahasa Arab yang kokoh dan dapat tasng@biasaan dalam
berbahasa ibu

Langkah pertama, mendeskripsikan fonetik bahasgb@lasa Indonesia)
secara lengkap.

Deskripsi fonetik Bahasa Indonesia

Letupan Geseran Sifat Lain
Suara Td. Suara Td. | Geseran bersuara
Suara Suara

Makhraj Tb| Tp| Tb| Tp| Thh Tg Th Tp Sp Ul Ns Sv
Bilabial B P M| W
Labiodental \Y F
Apikodental T
Apikoalveolar L| R| N
Lamionalveolar z S
Apikopalatal D
Laminopalatal Sy




Mediopalatal J C NyY
Dorsovelar K G Kh Ng
Dorsovular Q

Pharyngal H

Glottal ‘ -

Catatan :

Td. Suara = tidak bersuara Gb = Gabungan TbbalTeTp = Tipis

Sp = Sampingan Ul = BerulangNs = Nasal Sv = Semi vokal

Dalam bahasa Indonesia terdapat 24 konsonan ,settagai berikut :

1. B. Konsonan ini dideskripsikan = /bilabial /lp&un /bersuara/

2. P. Konsonan ini dideskripsikan = /bilabial /ledn /td.bersuara/

3. M. Konsonan ini dideskripsikan = /bilabial /NbBsbhersuara/

4. W. Konsonan ini dideskripsikan = /bilabial /ges®/.bersuara/ semi vokal/
5. F. Konsonan ini dideskripsikan = /Labiodentasfgran / td bersuara /

6. V. Konsonan ini dideskripsikan =/Labiodentaldgean / bersuara /

7. T. Konsonan ini dideskripsikan = /Apikodenta&iipan /td bersuara /

8. L. Konsonan ini dideskripsikan = /Apikoalveolaampingan /bersuara /

9. N. Konsonan ini dideskripsikan = /Apikoalveolgeseran /nasal / bersuara/

10. R. Konsonan ini dideskripsikan = /Apikoalvedigeseran /berulang/bersuara/

11. S. Konsonan ini dideskripsikan = /laminoalvelgieseran/td bersuara
12. Z. Konsonan ini dideskripsikan = /laminoalvefgaseran/bersuara/
13. D. Konsonan ini dideskripsikan = /Apikopaldttlipan/bersuara/

14. Sy. Konsonan ini dideskripsikan = /laminopdlgeseran/td bersuara/
15. C. Konsonan ini dideskripsikan = /mediopalétlpan/td bersuara/

16. J. Konsonan ini dideskripsikan = /mediopalatatipuran/bersuara/

17. Y. Konsonan ini dideskripsikan = /mediopalajeeran/bersuara/semi vokal/

18. Ny. Konsonan ini dideskripsikan = /mediopal@eseran/bersuara/nasal/
19. K. Konsonan ini dideskripsikan = /dorsovelaupan/td bersuara/

20. G. Konsonan ini dideskripsikan = /dorsovelasfgan/bersuara

21. Kh. Konsonan ini dideskripsikan = /dorsovelasigran/td bersuara/

22. Ng. Konsonan ini dideskripsikan = /dorsoveles&yan/bersuara/nasal/



23. H. Konsonan ini dideskripsikan = /pharyngaléyas/td bersuara/
24. Hamzah. Konsonan ini dideskripsikan = /glogalipan/antara/

Langkah berikutnya, membuat deskripsi kontrastthembahasa Arab dan
bahasa ibu, selanjutnya memprediksi atau mempkéfr&esulitan belajar dan
kesalahan berbahasa Arab berupa identifikasi pegredbahasa ibu dan bahasa
Arab.

Deskripsi kontrastif antara fonetik bahasa Arab lb@masa Indonesia

Letupan Geseran Sifat Lain
Suara Td. Suara Td. | Geseran bersuara
Suara Suara

Makhraj Tb| Tp| Tbh| Tp| Thh Tp Th Tp Sp Ul Ns Sv
Bilabial A < el
Bilabial | B P M| W
Labiodental A S
Labiodental | Vv F
Lab-interdental A L3 &
Apikodental A O |oe |w
Apikodental | T
Apikoalveolar A | L |2 &
Apikoalveolar | L| R| N
Lamionalveola | 4 S
Apikopalatal A o= Jd |s |o
Apikopalatal | D
Laminopalatal | Sy
Mediopalatal A z o S
Mediopalatal | J C NyY
Dorsovelar A 4
Dorsovelar | K G Kh Ng
Dorsouvular A S
Dorsouvular | w
Prepharyngal A ¢ ¢




Pharyngal A & z

Pharyngal | H

Farpharyngal A 2 -2

Glontal | ‘ -

Catatan :

Td. Suara = tidak bersuara Gb = Gabungan TbbalTeTp = Tipis

Sp = Sampingan Ul = BerulangNs = Nasal Sv = Semi vokal
A = Arab | = Indonasi

Dari kontrastif di atas dapat diambil kesimpulabaggai berikut :
1. Fonetik yang bersamaan :

a. B dan{) . Konsonan ini dideskripsikan = /bilabial /letup/bersuara/

b. M dan §). Konsonan ini dideskripsikan = /bilabial /gesefdNasal /bersuara/

c. W dan ¢ ) Konsonan ini dideskripsikan = /bilabial /gesefia@rsuara/ s. vokal

d. F dan () Konsonan ini dideskripsikan = /labiodental /gase td bersuara /

e. J dan §). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikopalatal dpan / td bersuara/

f. Sy dan (& ).Konsonan ini dideskripsikan = /Apikopalatal /sgean / td
bersuara

g. K dan @) Konsonan ini dideskripsikan = /dorsovelar /lemngtd bersuara /

h. Q dan ) Konsonan ini dideskripsikan = /Dorsouvular /ledngbersuara /

i. H dan £ ) Konsonan ini dideskripsikan = /Farpharyngal égas /td bersuara

Diprediksikan, siswa tidak akan menemui kesulitatach menuturkan
fonetik bahasa Arab di atas, karena mereka teldhiaBa menuturkannya
dalam bahasa ibu mereka. Oleh sebab itu dalam esegajaran fonetik
bahasa Arab, bunyi-bunyi ini tidak perlu mendapéihbn ekstra.

2. Konsonan yang berbeda sifat atau makhraj :

a. Sin (» ) bahasa Arab dideskripsikan = /Apikodental /gasétd bersuara/ ,
sedangkan S, bahasa Indonesia dideskripsikan wiatveolar/geseran/td
bersuara/

b. Zai () bahasa Arab dideskripsikan =/Apikodental /gesetabersuara/
sedangkan Z bahasa Indonesia dideskripsikan =dtahieolar /geseran

/bersuara/



c. Ta ) bahasa Arab dideskripsikan =/Apikoalveolar /letup'td beruara/
sedangkan T bahasa Indonesia dideskripsikan =/Apikial /letupan /td
bersuara/

d. Dal @) bahasa Arab dideskripsikan =/Apikoalveolar /letnp/bersuara /
sedangan D bahasa Indonesia dideskripsikan =/Aplatgd /letupan
/bersuara/

e. Lam () bahasa Arab dideskripsikan =/Apikopalatal /geseilsampingan/
bersuara/ sedangkan L bahasa Indonesia dideskapsi#Apikoalveolar/
geseran/ sampingan/ bersuara

f. Nun () bahasa Arab dideskripsikan =/Apikopalatal /gesénasal /bersuara/
sedangkan N bahasa Indonesia dideskripsikan =Alokar /geseran /nasal
/bersuara

g. Ra () bahasa Arab dideskripsikan =/Apikopatal /berul&yeseran /bersuara/
sedangkan R bahasa Indonesia dideskripsikan =/Apikolar /geseran
/berulang /bersuara/

h. Ya (s) bahasa Arab dideskripsikan =/Apikopalatal /geseleersuara /semi
vokal, sedangkan Y bahasa Indonesia dideskripsikarediopalatal /geseran
/bersuara /semi vokal

i. Ghain ¢) bahasa arab dideskripsikan =/Prepharyngal /geséyarsuara/
sedangkan G bahasa Indonesia dideskripsikan =/elesdgeseran /bersuara

j. Kha ¢) bahasa Arab dideskripsikan =/Prepharyngal /geséxh bersuara
/sedangkan Kh bahasa Indonesia dideskripsikan stivefar /geseran /tidak
bersuara

k. Hamzah ) bahasa Arab dideskripsikan = /Farpharyngal/ etdbersuara/
sedangkan Hamzah bahasa Indonesia dideskripsikaattal /letupan /antara/

Diprediksikan mahasiswa akan membuat kesalahEmdmenuturkan
bunyi-bunyi di atas, walaupun mereka tidak meragava mereka salah, karena
mereka telah terbiasa menuturkan bunyi yang mieipgdn bunyi bahasa Arab
tersebut, padahal bunyi tersebut bukan bunyi yaaly digunakan dalam
membaca bahasa Arab. Oleh sebab itu, seorang tamutwtor tahsin giraah
dituntut untuk mengadakan latihan ekstra guna mekak bahwa bunyi yang
dituturkan adalah bunyi bahasa Arab

3. Konsonan yang ada dalam bahasa Arab tidak ddandemhasa Indonesia

a. Tsa ¢€) yang diprediksikan =/Apikointerdental /geserahbléersuara/



b. Dzal ¢) yang dideskripsikan =/Apikointerdental /geselagréuara
c. Dzo &) yang dideskripsikan =/Apikointerdental /gesefaerguara /tebal
d. Shod (=) yang dideskripsikan =/Apikodental /geseran/ ttsbara /tebal
e. Tho &) yang dideskripsikan =/Apikoalveolar /letupan fera /tebal.
f. Ra () vyang dideskripsikan =/Apikopalatal /geseran /sizuggmn
/bersuara/teball
g. L (J) yang dideskripsikan =/Apikopalatal /geseran /saggn /bersuara
Itebal/
h. Dhot (=) dideskripsikan =/pikopalatal /geseran /bersusaenpingan /tebal/
i. Ha (z) yang dideskripsikan =/Pharyngal /geseran /tduzees
J. Ain (&) yang dideskripsikan =/Pharyngal /geseran /tduzees
Diprediksikan siswa akan membuat kesalahan beramdanenuturkan
bunyi-bunyi diatas, karena mereka tidak terbiasaungkan bunyi bahasa Arab
tersebut. Oleh sebab itu, seorang guru atau tatwin giraah dituntut untuk
mengadakan latihan ekstra guna meyakinkan bahwaa siglah mampu
menuturkan bunyi bahasa Arab tersebut dengan baik.
4. Konsonan yang ada dalam bahasa Indonesia,ddtakialam bahasa Arab
a. P Konsonan ini dideskripsikan =/bilabial /letadtl bersuara/
b. V Konsonan ini dideskripsikan =/labiodental fgyes /bersuara/
c. C Konsonan ini dideskripsikan =/mediopalataiupan /td bersuara/
d. Ny Konsonan ini dideskripsikan =/mediopalata&sigran /bersuara /Nasal
e. Ng Konsonan ini dideskripsikan =/Dorsovelar égans /bersuara /nasal
Diprediksikan dengan tidak sengaja, sewaktu-wakswas akan membuat
kesalahan fatal dalam menuturkan bunyi-bunyi battas® yang mirip dengan
bunyi-bunyi bahasa Indonesia di atas. Ketika sepsswa bertemu dengan huruf
(‘ain) dalam (xl\e) umpamanya, dengan tidak sengaja, dia akan terhbanvek
menuturkannya dengan (ng) menjadi (ngalamin) kammeacka telah terbiasa
menuturkan bunyi-bunyi tandingan tersebut. olehakeitu, seorang guru atau
tutor tahsin giraah dituntut untuk mengadakan #atiektra guna meyakini bahwa
siswa telah mampu dan biasa menuturkan bunyi bakrasatersebut dengan baik

dan sudah tidak terbawa untuk menuturkan bunyiingaa tersebut.



RANGKUMAN

Siswa yang belajar bahasa Arab sudah mempunyaadadm tertentu dalam bahasa
ibunya. Kebiasaan itu harus diatasi agar tidak tagmnginterferensi bahasa yang akan
dipelajarinya. Pembentukan kebiasaan dalam bahasd® Alilakukan dengan
penyampaian bahan pelajaran yang telah disusurasamdin langkah-langkah dan

cara-cara tertentu.

TUGAS TERSTRUKTUR
1. Jelaskan macam-macam bunyi dalam bahasa Arapi-bunyi yang sama dengan

bahasa Indonesia, yang berdekatan dan yang tidalaeddm bahasa Indonesia!

BAB Il
KATA BAHASA ARAB

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mavesidapat menjelaskan hal ihwal kata

dalam bahasa Arab
BAHASAN

3.1. Morfem Bahasa Arab
Kata dalam bahasa Arab adalah satuan bunyi yanggandong makna.

Satuan bunyi itu dapat terjadi satu huruf sepertidan), < (dengan), atau dua huruf,
seperti Cra (dari), & (di dalam), atau tiga huruf, sepelitiﬁ’»3 (pergi), & (pulang),
atau empat huruf, seperﬁié (mengajar),l.téLL (mahasiswa). atau lima huruf, seperti
(»5% (dosen), dan sebagainya. Kata dalam bahasa Asabudkalimah

Dilihat dari segi keberadaannykalimah itu terdiri darijamid (apa adanya)
tidak diambil dari kata lain, sepert}a) (seorang laki-laki), - (sebuah sungai).
Kata-kata yang jamid ini bukan merupakan objek pgmaban ilmu sharaf. Sedangkan

yang lainnya adalah musytaq (ada pengambilanngpgers 8 (telah menulis),



LG (akan menulis) T (tulislaht), 4GS (tulisan), <& (penulis), 584 (yang
ditulis), i (tempat menulis), dan inilah objek pembahasanshasaf.

Dilihat dari segi perubahan bunyi akhir, kata dalbahasa Arab ada yang
termasuk kategonnabni (tetap) dan ada yang termasuk kategow'rab (berubah).
Hal ini dibahas dalam ilmu nahwu.

Dilihat dari segi bentuknya, kata dalam bahasa Aadha yang termasuk
kategorifiil (kata kerja), seperti<S (telah menulis),&.éeﬁé (akan menulis),&;ﬁ
(tulislah!), ada yang termasuk kategmim (kata benda) seperft{ﬂf\,S (tulisan), <E\S
(penulis), &—u-& (yang ditulis), ks (tempat menulis)dan ada yang termastkruf (kata
penghubung), sepertid! (ke), i (dari).

Termasuk kategorism adalahdhamir (kata ganti nama)Dhamir itu ada
mutakallim (pembicara), adanukhathab(yang diajak bicara) dan adgnaib (yang
dibicarakan). Masing-masing ada untuk mudzakkadi-(&ki) dan untuk muannats
(perempuan). Bilangannya ada mufrad (tunggal),radisanna (dual) dan ada jamak
(banyak). Jamak dalam bahasa Arab adalah tigaase Bhamir mutakallim mufrad

untuk laki-laki dan perempuan samﬁﬂ(), demikian juga untuk dhamir mutakallim

mutsanna dan jamak, laki-laki dan perempuan sawty f{ux ). Dhamir itu ada
yang disebut dhamir munfashshil (kata ganti nanmay y@erdiri sendiri) dan ada yang
disebut dhamir muttashil (kata ganti nama yang redrkppada kata lain). Dhamir
muttashil ada yang berkedudukan sebagai pelakadaryang berkedudukan sebagai
objek yang nempel kepada kata kerja, dan menjatdi ganti kepunyaan apabila

nempel pada kata benda. Gambaran keseluruhannigdh agfagai berikut :

OBJEK & MILIK PELAKU
©- - & saya (Ik / pr)= \l
U- - UG- - kami (Ik / pr /du fja)= (A
&- - - - engkau (Ik tunggalF <l
WL - - - kamu berduas Wil
{3- - ad- - kamu sekalian k= ?-‘-"
& - G- - engkau (pr tungge = il




WS- - - - kamu berduas Wi
K- - G- kamu sekalian pr = Gl
- - G - dia laki-laki = 3
Laa- - I- - mereka berdua L
fh- - | 5- - mereka sekalian Ik &
- - Co- - dia perempuarr (s»
aa- - G- - mereka berdua L
- - Cire - mereka sekalian pE (&
RANGKUMAN

Kata adalah satuan bunyi yang mengandung maknaytsep,x (dosen), Callla

(mahasiswa). Kata dalam bahasa Arab diskélirnah

TUGAS TERSTRUKTUR

1. Jelaskan hal ihwal kata dalam bahasa Arab!

BAB IV

AL-FI'LU
4.1. Pengertian fi'il
4.2.Pembagian fi'il

Fi'il ; (kata kerja) memiliki 3 bentuk, yaitiil madhi (kata kerja untuk masa
lampau) fi'il mudhari’ (kata kerja untuk masa sedang, akan, dan tindaicesa),fi’il
amr (kata kerja untuk menyuruh. Sedangiaih nahyi (kata kerja untuk melarang)
digunakarfi’'il mudhari yang diawali oleh ¥ ) yang artinya jangan.

Menurut bilangan hurufnya, fi'il itu terdiri darisulatsi mujarrad, tsulatsi
mazid, ruba’i mujarrad, dan ruba’i mazid.

Menurut keadaan hurufnya, fi'il itu ada yang tesmla kategori fi'il shahih

dan ada yang termasuk fi'il mu’tal.



Fi'il mu'tal adalah fi'il yang salah satu hurufnyada huruf ‘illah yang tiga,
yaitu alif, ya, dan wawu. Huruf ‘illah itu kadangd#ang terjadi ditengah yang biasa
disebut fi'il ajwaf, dan kadang-kadang terjadi &ha, yang biasa disebut fi'il mu;tal
akhir.

Dilihat dari segi amalnya, fi'll itu ada yang dmé& muta’addi (transitif), dan
ada yang disebut lazim (intransitif).

Ada juga pembagian lain, bahwa fi'il itu ada yathgebut ma’lum (aktif) dan
ada fi'il majhul (pasif).

BAB IV
FI'lL MADHI
5.1. Pengertian fi'il madhi
5.2. Fi’il madhi tsulatsi mujarrad
5.3. Fi'il madhi tsulatsi mazid
5.4. F'il madhi ruba’i
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BAB V

TASHRIF LUGHAWY FI'lL MADHI
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7.3.
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BAB VI
FI'lL MUDHARYI

Pengertian fi'il mudhari’

Ciri-ciri fi'il mudhary’

Fi'il mudharv’
Fi'il mudharv’
Fi'il mudharv’
Fi'il mudharv’

Fi'il mudhari’

tsulatsi mujarrad

tsulatsi mazid biharf, biharfgibi tsalatsah huruf
ruba’i mujarrad

ruba’i mazid biharf, biharfain

majhul
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BAB VI
TASHRIF LUGHAWY FI'lL MUDHARYI
8.1. Mabni dan mu’rab
8.2. Tashrif lughawy fi'il mudhari’ marfu’
8.3. Tashrif lughawy fi’'il mudhari’ manshub

8.4. Tashrif lughawy fi'il mudhari’ majzum
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BAB VIII
FI'lL AMR

9.1. Pengertian fi'il amr

9.2. F'il amr tsulatsi mujarrad




9.3. Fi'il amr tsulatsi mazid
9.4. Fi’il amr ruba’i mujarrad
9.5. Fi’il amr ruba'’i mazid
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BAB IX
TASHRIF LUGHAWY FI'lL AMR
10.2. Tashrif lughawy fi’il amr tsulatsi mujarrad
10.3. Tashrif lughawy fi'il amr tsulatsi mazid
10.4. Tashrif lughawy fi'il amr ruba’i mujarrad
10.5. Tashrif lughawy fi'il amr ruba’i mazid
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BAB X
ISM
11.1. Pengertian ism
11.2. Bilangan ism
11.3. Ism jamid dan musytaq
11.4. Tujuh macam ism musytaq
7 macamisim:

1. Mashdayseperti 53 Mashdar Mimyseperti M)u .




3. Isim Fa'il, seperti . 4. Isim Maf gkperti & 5
5. Sifat Musyabahalseperti = . 6. Isim Zaman/Makaeperti (wlas .

7. Isim Alaiseperti s

BAB XiI
MASHDAR

12.1. Pengertian mashdar
12.2. Macam-macam mashdar
12.3. Mashdar giyasy dan mashdar sima’i
12.4. Magsdar mim dang hair mim
12. 5. Masdar marrah dan masdar haiat
12.6. Masdar muawwa;
12.7. Pembentukan mashdar giyasy

BAB XiIl
ISM FA'IL DAN ISM MAFUL
13.1. Pengertian ism fa'il
13.2. Pengertian ism maf’ul
13.3. Pembentukan ism fa'il
13.4. Pembentukan ism maf'ul

BAB XIlI
SHIFAH MUSYABAHAH DAN SHIGHAH MUBALAGHAH
14.1. Pengertian shifah musyabahah
14.2. Pengertian shighah mubalaghah
14.3. Macam-macam shifah musyabahah

14.4. Macam shighah mubalaghah
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BAB XIV
ISM ZAMAN, ISM MAKAN

15.1. Pengertian ism zaman
15.2. Pengertian ism makan
15.3. Pembentukan ism zaman

15.4. Pembentukan ism makan



Ol 5 la S aad
() P
(u;.\) Llida

(cil) ellsne
(Laiif) LeSlaan
(pl) pSlane
() el
[(B3]) XN EW
() JUNERE
(52) aliae
(L) Loglne
() petiae
() telaae
(L) Loglne
(02) Oeltae

BAB XV
ISM ZAMAN, ISM MAKAN ISM ALAT

16.5. Pengertian ism alat



16.6. Pembentukan ism alat
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